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BAB 7.
KESIMPULAN

Perancangan Metode Pembelajaran Tepak Kendang Jaipongan Tahap Ke-2

ini menghasilkan Model Terstruktur Berbasis Multimedia dalam pembelajaran

tepak kendang jaipongan sebagai sebuah model pembelajaran yang efektif untuk

mempelajari kendang jaipongan berbasis multimedia. Terwujudnya model ini

merupakan terobosan baru dalam menghadapi generasi digital untuk menyebarkan

kendang jaipongan ke berbagai daerah. Model ini sebagai jawaban atas

kekosongan metode pembelajaran berbasis multimedia sebagai pelengkap dari

model pembelajaran tiruan yang selama ini dilakukan oleh para seniman. Model

pembelajaran ini dapat dimanfaatkan oleh para seniman, mahasiswa, maupun

dosen di berbagai Perguruan Tinggi Seni di Indonesia yang ada mata kuliah

karawitan Sunda.

Model Terstruktur Berbasis Multimedia dalam pembelajaran tepak

kendang jaipongan merupakan sebuah model pembelajaran yang efektif untuk

mempelajari kendang jaipongan berbasis multimedia. Terwujudnya model ini

merupakan terobosan baru dalam menghadapi generasi digital untuk menyebarkan

kendang jaipongan ke berbagai daerah. Model ini sebagai jawaban atas

kekosongan metode pembelajaran berbasis multimedia sebagai pelengkap dari

model pembelajaran tiruan yang selama ini dilakukan oleh para seniman. Model

pembelajaran ini dapat dimanfaatkan oleh para seniman, mahasiswa, maupun

dosen di berbagai Perguruan Tinggi Seni di Indonesia yang ada mata kuliah

karawitan Sunda.
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